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u__.-,.MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AUW... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
I/_-_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yvang bertanda tangan di bawah ini:

f":'ai'nﬁ : Naupal Akbar
1i.":IJ'-.*t _: HI980112680
empatTgl Lahir : Kota Lama, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau, 15
! Januari 2001
“akultas . : Pertanian dan Peternakan
Program Studi - Peternakan
Judul skripsi

- Kualitas Fisik Peller yang DiSubstitusi Konsentrat dengan

E:Pﬂt'lga Maggot (Hermetia illurens) pada Level yang

Menyatakan dengan sehenar-benarmya bahwa:

I. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil

pemikiran dan penelitian saya sendiri,
g. Semua Rutipﬁm pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
. Oleh Ikarepa itu skripsi saya ini, saya menyatakan bebas dari plagiat.
4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia mencrima sanksi sesuai perundang-

undangsfn yang berlaku di perguruan tinggi dan negara Republik
Indonesia,

Demikian surat pemyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan dari pihak manapun juga.

!

Pekanbaru, 17 Oktober 2023

aaaaa

Naupal Akbar
NIM. 11980112680
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Persembahan untuk kedua orang tuaku tersayang

Allat tidak membebant seseoranyg melainkarn sesuar dengarn
resanggupannya’.
(OS> Al-Bagarafti: 2856)

IN!lw e}dido yeH 6

“ S Wguﬁ, versama kesukaran it pasti ada kemudatian. Olefi Xarena itu,
{Kfa Ramu telal selesal dari suatu tugas, Kerjakan tugas lain dengan
senggu - sungguh. Dan fianya kepada Tuhianmiilal hendaknya kami
» ‘memotion dan mengharap’.
(OS: Asy-Syart » 6 - 8).

1d EX

%@z kramu berbuat baik kepada orang lain (berarti) kamiu berbuat
vark kepada dirimi sendirr.
(9S: Al-Isra 7)

“Skripsi ini penulis persembahkan sepenuhnya kepada dua orang hebat dalam

hidup penulis, Ayah dan Ibu yang telah menjadi cahaya dalam kehidupan
penulis. Keduanya lah yang membuat segalanya menjadi mungkin sehingga
penulis bisa sampai pada tahap dimana skripsi ini akhirnya selesai. Kepada
Bapak dan Ibu yang penuh kasih yang memberikan dukungan tiada henti, kini
skripsi ini penulis berikan sebagai bukti rasa terima kasih yang tak terhingga.
g.?Skripsi ini adalah buah dari perjuangan bersama, Semoga ini bisa menjadi
o kebanggaan kita bersama, terima kasih Bapak dan Ibu, atas segalanya. Semoga
& bait persembahan ini dapat menggambarkan rasa terima kasih penulis kepada

I

j=*] . . .
5 kedua orang tua penulis atas dukungan dan cinta mereka selama ini ”.

I
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RIWAYAT HIDUP

Naupal Akbar dilahirkan di Kota Lama, Kecamatan
Kunto Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu pada tanggal 15
Januari 2001. Lahir dari pasangan Ayahanda H. Kardiman
dan Ibunda Hj. Nurhaida, anak ke-4 dari 5 bersaudara.
Penulis masuk Sekolah Dasar di SDN 004 Kunto
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu dan tamat pada tahun
2013. Pada tahun 2013, Penulis melanjutkan pendidikan ke
Se@ah Menengah Pertama Negeri 1 Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu
dang tamat pada tahun 2016. Penulis melanjutkan pendidikan ke Sekolah
Megngah Atas Negeri 1 Kunto Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu pada tahun
2016 dan tamat pada tahun 2019. Pada tahun 2019, melalui jalur mandiri, Penulis
dite?:aima menjadi mahasiswa pada Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pada bulan Juli sampai Agustus tahun 2021, Penulis melaksanakan Praktek
Kerja Lapangan di Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Batu, Kelurahan
Songgokerto, Kecamatan Batu, Jawa Timur. Penulis melaksanakan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) di Desa Suka Damai Il, Kecamatan Ujung Batu, Kabupaten Rokan
Hulu pada bulan Juli sampai Agustus tahun 2022. Pada bulan Februari sampai
Maret tahun 2023, Penulis telah melaksanakan penelitian yang dilakukan di
Lahgratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Pertanian dan Peternakan,
Unﬁersitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan topik penelitian
tenlgng “Kualitas Fisik Pellet yang Disubstitusi Konsentrat dengan Tepung
Ma@ot (Hermetia illucens) pada Level yang Berbeda”.

~ Pada tanggal 17 bulan Oktober tahun 2023 dinyatakan lulus dan berhak
meg)andang gelar Sarjana Peternakan (S.Pt) melalui sidang tertutup Program
Stuﬁ Peternakan, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri
Sulfﬁn Syarif Kasim Riau.
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UCAPAN TERIMA KASIH

QIJAlhamdulillahirobbil’alamin, Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat

Alléoﬁ Subhanallahu wa Ta’ala yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya,

sehtngga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Kualitas Fisik

Pelfét yang Disubstitusi Konsentrat dengan Tepung Maggot (Hermetia illucens)

padg Level yang Berbeda” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sar}_aha Peternakan di Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
= ] ] ]

Sultan Syarif Kasim Riau.
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¢ Pada kesempatan ini disampaikan terima kasih pada semua pihak yang telah

merﬁberikan bantuan dan dorongan yang ditujukan kepada:
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Nurhaida, Abang kandung Mhd Ridho, S.T, Kakak ipar Juli Resti, S.E,
Abang kandung Azis Saputra, S.E, Kakak ipar Fitri Rezki Amaliah,
S.Pd, Abang Kandung Syahrul Fadli, S.IP, Adek kandung Rafifah
Nadia yang masih berjuang di bangku perkuliahan, dan keluarga besar
yang telah memberi do’a, materi, dan moril selama ini.

Bapak Prof. Dr. Khairunas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr. Sc selaku Dekan Fakultas
Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. Sekaligus Pembimbing | dan Penasehat Akademis yang
telah banyak memberikan arahan bimbingan dan motivasi sehingga
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©15. Kepada diriku yang tak pernah berhenti berjuang, terima kasih atas
§ ketekunan dan kerja kerasmu sepanjang perjalanan ini. Engkau telah
: menghadapi begitu banyak tantangan, rintangan namun kamu tidak
TE menyerah untuk mewujudkan impianmu, sehingga telah bisa
g menyelesaikan skripsi ini.

= Atas segala peran dan partisipasi yang telah diberikan mudah-mudahan allah
Subbahanallahu wa Ta’ala membalas jasa baik mereka dengan imbalan pahala
ber@at ganda. Penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu
disecﬁnpurnakan lagi dengan saran dan kritikan dari semua pihak. Semoga Allah
Subgana wa Ta’ala melimpahkan berkah dan taufik-Nya pada kita semua dan
skr'@i ini bermanfaat bukan hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca.
Antih ya Robbal’alamin.

Pekanbaru, 17 Oktober 2023

Penulis
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% Alhamdulillahirabbil’alamin, Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat
AII;E\- Subhanahu wa Ta’ala yang telah memberikan nikmat dan karunia-Nya
ke@a penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Kualitas
Fis% Pellet yang Disubstitusi Konsentrat dengan Tepung Maggot (Hermetia
illucens) pada Level yang Berbeda”. Shalawat dan salam tidak lupa pula penulis
hattgkan kepada Baginda Besar Nabi Muhammad Sallallahu‘alaihi wasalam, yang
mang berkat rahmat dan perjuangan Beliau kita dapat merasakan dunia yang
penuf dengan ilmu pengetahuan ini. Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat
untrfk memperoleh gelar sarjana peternakan.

g Penulis mengucapkan terimakasih kepada kedua orang tua yang telah
merg;%erikan dukungan baik materil maupun moril sehingga penulis dapat
mefyelesaikan skripsi ini. Terimakasih tidak terhingga juga penulis ucapkan
kepada para pembimbing, Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt, M.Agr. Sc. sebagai dosen
pembimbing | dan Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt, MP. sebagai dosen pembimbing I1
yang telah banyak memberikan dukungan, bimbingan hingga saran-saran sampai
selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak memberikan
dukungan kepada penulis di dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat
penulis sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terimakasih dan semoga
mendapatkan balasan dari Allah Subhanahu wa Ta’ala.

®w Penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan dalam skripsi ini
seh%gga penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kessﬁ_ppurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi Kita
senﬁla baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

I

Pekanbaru, 17 Oktober 2023

Penulis
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KUALITAS FISIK PELLET YANG DISUBSTITUSI KONSENTRAT
DENGAN TEPUNG MAGGOT (Hermetia illucens)
PADA LEVEL YANG BERBEDA

Naupal Akbar (11980112680)
Dibawah bimbingan oleh Arsyadi Ali dan Triani Adelina

INTISARI

= Maggot atau larva dari lalat Black Soldier Fly (BSF) merupakan salah satu
organisme yang memiliki potensi tinggi untuk digunakan sebagai pakan tambahan
alterpatif bagi ternak. Kualitas fisik pakan pellet yang dapat dijadikan indikator
kualitas adalah kadar air (KA), kekerasan dan durabilitas. Tujuan penelitian ini
ada%‘n untuk menganalisis kualitas fisik pellet konsentrat berbahan dasar maggot
untuk ternak sapi. Penelitian ini telah dilaksanakan selama pada Bulan Februari-
Mafgt 2023 di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan
Petepnakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini
dilakukan secara eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
per@kuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari (1) PO: ransum komplit tanpa
maggot; (2) P1: ransum komplit dengan 5% maggot; (3) P2: ransum komplit
dengan 10% maggot; (4) P3: ransum komplit dengan 15% maggot. Data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis keragaman Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dan apabila terdapat perbedaan antara perlakuan diuji lanjut dengan Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT). Peubah penelitian adalah kadar air, berat jenis,
sudut tumpukan, kerapatan tumpukan, dan ketahanan benturan. Penggunaan
maggot dengan level 5, 10, dan 15% pada formulasi pellet memberikan pengaruh
yang sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar air, berat jenis dan sudut tumpukan,
sedangkan penggunaan maggot dengan level 5, 10, dan 15% tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap kerapatan tumpukan dan ketahanan benturan.
Kesimpulan penelitian ini adalah pellet yang mengandung maggot (Hermetia
illucens) dengan level 5-15% dapat meningkatkan kualitas fisik pellet yang
dltuf@ukkan oleh menurunnya kadar air, berat jenis, sudut tumpukan dan tidak
mer-ubah kerapatan tumpukan dan ketahanan benturan. Perlakuan terbaik adalah
P2 (penggunaan maggot 10%).

|-n

j=*]
Ka@kunci : konsentrat, kualitas fisik, maggot, pakan alternatif, pellet
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PELLET PHYSYCAL QUALITY FROM CONCENTRATE
SUBSTITUTION WITH MAGGOT (Hermetia illucens)
FLOUR AT DIFFERENT LEVELS

Naupal Akbar (11980112680)
Under the guidance of Arsyadi Ali and Triani Adelina

ABSTRACT

Ni[lw e}dio yeH ©

C Maggot or the Black Soldier Fly (BSF) larvae is an organism that has high
poteacy to be used as an alternative additional feed for livestock. The physical
quadity of pellet feed that can be used as an indicator of quality is moisture
content, hardness and durability. The purpose of this study was to analyze the
phyﬁcal quality of maggot-based concentrate pellets for cattle. This research was
carpied out during February-March 2023 at the Laboratory of Nutrition and Feed
Tectmology, Faculty of Agriculture and Animal Science, Sultan Syarif Kasim Riau
Stafg Islamic University. This research was carried out experimentally with a
conspletely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications.
Treatments consisted of (1) PO: complete ration without maggot; (2) P1: complete
ration with 5% maggot; (3) P2: complete ration with 10% maggot; (4) P3:
complete ration with 15% maggot. The data obtained were analyzed by analysis
of variance in a Completely Randomized Design (CRD) and if there were
differences between the treatments, it was further tested with Duncan's Multiple
Range Test (DMRT). Parameters of research were water content, specific gravity,
stack corner, density of the pile and impact resistance. The use of maggot with
levels of 5, 10 and 15% in the pellet formulation had a very significant (P<0.01)
effect on water content, specific gravity and stack corner, while the use of maggot
with levels of 5, 10 and 15% had no significant effect ( P>0.05) on pile density
and impact resistance. The conclusion of this study is that pellets containing
maggot (Hermetia illucens) at a level of 5-15% can improve the physical quality
of the pellets as indicated by the decreased water content, specific gravity, stack
corfer and does not change the density of the pile and impact resistance. The best
treatments is P2 (using 10% maggot).

j=*]

8
Keywords: alternative feed; concentrate; Hermetia illucens; pellet; physical
quality.
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I.  PENDAHULUAN

©
1.1;113 Latar Belakang

:Pellet adalah bahan baku pakan yang telah dicampur, dikompakkan dan
dicé;__?;ék dengan mengeluarkan dari die melalui proses mekanik (Nilasari, 2012).
Kuégitas fisik pakan pellet yang dapat dijadikan indikator kualitas adalah kadar air
(KA); kekerasan dan durabilitas. Penambahan air selama pembuatan pellet akan
meﬁgpengaruhi kualitas produk, dan dapat mempengaruhi penampakan, tekstur
dan}ita rasa pakan (Retnani dkk., 2011). Kekerasan dan durabilitas merupakan
indikator utama kualitas fisik pellet. Durabilitas pellet merupakan sifat fisik yang
men:ggambarkan kekuatan pellet terhadap beban atau tekanan untuk mengukur
kekgatan pellet selama penyimpanan dan distribusi.

?Beberapa faktor mempengaruhi kualitas pellet antara lain komposisi nutrisi
makanan, ukuran partikel bahan pakan, waktu dan suhu pengkondisian, kadar air
bahan pakan, tingkat kompresi die pellet, jarak antara roll tekan dan pellet
(Colovic et al., 2011). Lebih lanjut Muramatsu et al., (2015) menyatakan bahwa
kualitas pellet dipengaruhi oleh pemrosesan panas dan formulasi pakan,
khususnya tingkat pengaruh inklusi lemak. Kualitas pellet dipengaruhi oleh jenis
bahan pakan yang digunakan, ukuran pencetak pellet, jumlah air yang digunakan,
tekanan dan penggunaan bahan binder untuk dapat menghasilkan pellet yang
kompak dan kuat, sehingga pellet tidak mudah pecah (Jahan dkk., 2006).

gBentuk dan sifat fisik pellet dipengaruhi oleh jenis bahan yang digunakan,
die,;."-}(adar air, tekanan dan metode setelah pengolahan serta penggunaan bahan
pen@kat/binder (Retnani dkk., 2009; Rahmana dkk., 2016; Nurhayatin dan
Pusﬁitasari, 2017). Tingginya kadar air pada pellet akan menyebabkan tumbuhnya
jam@Or dan kerusakan pellet (Ismi dkk., 2017). Pada saat proses conditioning atau
pen:’(_:anasan dengan uap air menyebabkan pati menjadi gelatin, melalui proses
gel&inisasi terjadi perekatan antar partikel bahan penyusun sehingga penampakan
peltc&t menjadi kompak, tekstur dan kekerasan menjadi bagus. Lama penyimpanan
dapk;t;l menurunkan kualitas fisik pakan, semakin lama pakan disimpan kualitas
pak@ akan menurun dan akan mudah hancur (Jaelani dkk., 2016). Proses

penﬁuatan pellet terdiri dari tiga tahap yaitu 1) pengolahan pendahuluan yang
=
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terdiri dari pencacahan, pengeringan dan penghalusan bahan pakan menjadi
tepl@g, 2) pembuatan pellet meliputi pencampuran, pencetakan, pendinginan dan
pengeringan, 3) perlakuan akhir yang terdiri dari sortasi, pengepakan dan
pengmpanan dalam gudang (Krisnan dan Ginting, 2009). Kualitas fisik juga
sanét dipengaruhi oleh jenis bahan pakan, seperti pakan sumber protein maupun
enecr;qi.

— Penggunaan serangga atau insekta sebagai bahan pakan sumber protein telah
banyak diperbincangkan. Maggot atau larva dari lalat Black Soldier Fly (BSF)
meﬂipakan salah satu organisme yang memiliki potensial tinggi untuk digunakan
sebagai pakan tambahan alternatif bagi ternak. Kandungan protein maggot BSF
yan; tinggi menjadi pertimbangan utama untuk menjadikan maggot BSF sebagai
bah;‘r: pakan sumber protein. Faktor lain yang menguntungkan dalam penggunaan
inse;l?{a sebagai bahan pakan adalah tidak ada kompetisi dengan manusia. Maggot
BSF memiliki kandungan protein kasar yang tinggi dengan rentang 45-50% dan
kandungan lemak kasar yang cukup tinggi dengan rentang 24-30% (Makkar et al.,
2014). Tingginya kandungan lemak pada maggot BSF menyebabkan terdapatnya
batasan dalam pemberian pakan kepada ternak dan tentu saja akan mempengaruhi
kualitas fisik pakan. Penggunaan dan pengaruh maggot terhadap kualitas fisik
pada pakan berbentuk pellet belum banyak dilakukan. Cadag et al., (1981)
melaporkan bahwa tepung maggot dapat digunakan sampai dengan 10% dalam
ransum broiler tanpa adanya efek yang buruk terhadap pertambahan berat badan,
kon'a_rrersi makanan, dan kecernaan. Agunbiade et al., (2007) melaporkan bahwa
penggunaan 5% tepung maggot dapat menggantikan 50% protein tepung ikan
dal@ ransum ayam petelur tanpa adanya efek yang buruk terhadap produksi telur
dan§<etebalan serta kekuatan kerabang telur.

A’ Berdasarkan potensi maggot (Hermetia illucens) sebagai pakan yang tinggi
kandungan proteinnya dan sangat cocok untuk pakan sapi, untuk itu telah
dilaflgsanakan penelitian dengan judul “Kualitas Fisik Pellet yang Disubstitusi
Korgasentrat dengan Tepung Maggot (Hermetia illucens) pada Level yang

<
Berbeda”.
Lon =Y
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1.2. Tujuan Penelitian
@Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas fisik pellet
2 5 .
konsentrat berbahan dasar maggot untuk ternak sapi.
-~
1.3,Manfaat Penelitian
© Manfaat dari penelitian ini adalah :
® 1. Memberikan informasi kepada peternak tentang pemanfaatan tepung
maggot sebagai pakan ternak.

2. Mengetahui pengaruh penambahan tepung maggot sebagai pakan ternak

NIN JHw

yang berbentuk pellet dengan level yang berbeda, terhadap kualitas fisik.

1.4g)Hipotesis Penelitian
iHipotesis dari penelitian ini adalah penggunaan level 5 sampai dengan 15%
Q

tepugg maggot dapat meningkatkan kualitas fisik pellet.

Q
=
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1. TINJAUAN PUSTAKA

©
2.15\/|aggot (Hermetia illucens)

rBIack Soldier Fly (BSF) atau dalam bahasa latin Hermetia illucens
' merupakan spesies jenis lalat dari ordo Diptera, family Stratiomyidae dengan
. genus Hermetia. BSF merupakan lalat asli dari benua Amerika (Hem et al.,
2008) dan sudah tersebar hampir di seluruh dunia antara 45° Lintang Utara dan
40° Lintang Selatan (Diener, 2010). (Hemet al., 2008) juga menyatakan BSF

juga ditemukan di Indonesia, tepatnya di Daerah Maluku dan Irian Jaya

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydin yeH

sebagai salah satu ekosistem alami BSF. Suhu optimum pertumbuhan BSF
adalah antara 30°C-36°C.

© Menurut Larde, (1990) bahwa maggot sejatinya merupakan larva dari lalat
BS%Uyang bermetamorfosis menjadi maggot yang kemudian berubah menjadi lalat
BSF muda. Maggot merupakan organisme yang berasal dari telur lalat BSF yang
biasanya dikenal sebagai organisme pembusuk karena kebiasaannya
mengkonsumsi bahan-bahan organik (Raharjo dkk., 2016). Maggot BSF dapat
dilihat pada Gambar 2.1. di bawah ini.

fllY 4

Gambar 2.1. Maggot BSF
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023)

IDATU) DTWE[S] d}e}§

@ Ato dkk., (2021) melaporkan bahwa maggot merupakan serangga
delzgmposer yang sangat penting selain sebagai pakan ternak. Menurut Moula et
aI.,@018), maggot dapat digunakan sebagai pakan ternak maupun dekomposer
bahg;n organik. Maggot mengandung protein yang cukup tinggi sebesar 45-50%
danaemak 24-30% (Fahmi, 2015). Minggawati dkk., (2019) menyatakan bahwa
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maggot hidup di habitat yang lembab, bersuhu sedang dan tidak terkena cahaya
mat@hari secara langsung. Jika kondisi tersebut diperoleh maka lalat BSF akan
dat%ng untuk bertelur. Minggawati dkk., (2019) maggot adalah organisme yang
ber@:;al dari telur lalat BSF yang dikenal sebagai organisme pembusuk.
Se@jutnya Fauzi dan Sari, (2018) menyatakan telur lalat BSF akan menetas dan
mergadi maggot kemudian beranjak pada fase pupa yang kemudian berubah
memjadi lalat dewasa.

éMenurut Tomberlin et al., (2002) bahwa siklus hidup lalat BSF terdiri dari
bebgapa fase mulai dari telur, larva, pupa dan imago (lalat dewasa) yang lama
fasemya sekitar 40-43 hari, tergantung dari kondisi lingkungan dan media pakan
yan; diberikan. Ditambahkan Fauzi dan Sari, (2018) bahwa maggot serangga
yangtergolong dalam ordo Diptera bermetamorfosis sempurna (holometabola).
Lal&:gBSF termasuk ke dalam ordo Diptera karena itu dalam siklus hidupnya akan
mefgalami fase telur, larva, pupa, dan imago (lalat dewasa).

Maggot memiliki kandungan protein rata-tata sebesar 44,26% dan lemak
sebesar 29,65%. Selain itu kandungan asam amino, asam lemak dan mineral yang
terdapat pada maggot juga tidak kalah jika dibandingkan dengan dengan sumber
protein lainnya, sehingga maggot dapat dijadikan sebagai pakan ternak (Fahmi
dkk., 2007). Monita dkk., (2017) mengatakan bahwa kualitas nutrisi dan
ketersediaan pakan larva yang terpenuhi sangat penting untuk mendukung
keberlangsungan fase hidupnya dan kualitas nutrisi larva yang optimal.
Sela'_ejutnya Oliver, (2004) menyatakan bahwa protein yang dimiliki oleh maggot
ber%umber dari protein yang terdapat pada media tumbuh karena maggot
me@nfaatkan protein yang ada pada media untuk membentuk protein tubuhnya.

" Dilihat dari umur larva memiliki persentase komponen nutrisi yang
berbeda. Kadar bahan kering larva BSF cenderung berkorelasi positif dengan
meningkatnya umur, yaitu 26,61% pada umur lima hari menjadi 39,97%
pada umur 25 hari. Hal yang sama juga terjadi pada komponen lemak kasar,
yaitu sebesar 13,37%. Hasil analisis proksimat kandungan nutrien tahap larva

prepupa (Tabel 2.1.) berikut ini.
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Tabel 2.1. Hasil analisis proksimat kandungan nutrien tahap larva prepupa

© _ Kadar (%)

Urr (Harl) - “Bahan Kering  Protein Kasar  Lemak Kasar  Abu Kasar
Q:Jr 5 26,61 61,42 13,37 11,03
a0 37,66 44,44 14,60 8,62
_5'15 37,94 44,01 19,61 7,65
5 20 39,20 42,07 23,94 11,36
.25 39,97 45,87 27,50 9,91

Buepun-Buepun 1Bunpuiqg e3did yeH

Sumber: Rachmawati dkk., (2010).

Menurut Rachmawati dkk., (2010) larva yang lebih besar (prepupa)
sangat ideal digunakan untuk campuran pakan atau bahan baku pellet

karena mampu memenuhi kuantitas produksi.

2.2. Pellet

Pellet adalah ransum yang dibuat dengan menggiling bahan, mencampur,
memadatkan, dan mengeraskan bahan ransum sampai keluar dari mesin pencetak
melalui proses mekanik (Ensminger, 1990). Jahan dkk., (2006) menyatakan
bahwa pellet adalah hasil moditifikasi dari mash yang dihasilkan dari pengepresan
mesin pellet menjadi lebih keras, sedangkan menurut Pond et al., (1995) pellet
adalah ransum yang dibuat dengan menggiling bahan baku yang kemudian

dipadatkan menggunakan die dengan bentuk, diameter, panjang, dan derajat

kekerasan yang berbeda. Pellet dapat dilihat pada Gambar 2.2. di bawabh ini.

Gambar 2.2. Pellet
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023)

Pellet terdiri dari 2 tipe, yaitu pellet keras (hard pellet), dan pellet lunak
(soft pellet). Pellet keras adalah pellet yang tidak menggunakan molases atau
menggunakan molases sebagai perekat kurang dari 10%, sedangkan pellet lunak
adalah pellet yang menggunakan molases sebagai perekat sebanyak 30- 40%.
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Pellet yang dibuat dari konsentrat memiliki diameter 5-15 mm dengan panjang
pellet 7-10 mm, sedangkan pellet yang dibuat dari hijauan atau makanan kasar
memiliki diameter 10-20 mm dengan panjang pellet yang sama (Pathak, 1997).

Proses pembuatan pellet dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 1) pengolahan
pendahuluan yaitu meliputi pencacahan, pengeringan dan penggilingan, 2)
pembuatan pellet meliputi pencetakan, pendinginan dan pengeringan, 3) perlakuan
akhir meliputi sortasi, pengepakan dan penggudangan. Tujuan pembuatan pakan
dalam bentuk pellet adalah untuk meringkas volume bahan, sehingga mudah
dalam proses pemindahan, dan menurunkan biaya pengangkutan
(Tjokroadikoesoemo, 1986).

2.3. Bahan Penyusun Pellet
2.3.1. Dedak Padi

g Dedak padi merupakan hasil ikutan penggilingan padi atau sisa penumbukan
padi. Dedak padi berasal dari gabah. Gabah jika digiling akan menghasilkan beras
sebanyak 50-60%, sisanya menir 1-17%, sekam 20-25%, dedak 10-15% dan
bekatul 3%. Dedak merupakan sumber vitamin B dan disukai ternak. Kandungan
nutrisinya cukup baik, tetapi kandungan serat kasarnya agak tinggi. Dedak padi
mengandung protein kasar 11,9-13,4%, serat kasar 10-16%, TDN 70,5-81,5%,
energi metabolisme 2730 kkal/kg, dan mineral Ca 0,1% dan P 1,51%. Penggunaan
dedak padi dalam ransum sapi maksimum 40% total ransum (Ako, 2013). Dedak
padi yang berkualitas baik mempunyai ciri fisik seperti baunya khas, tidak tengik,
tek%rnya halus, lebih padat dan mudah digenggam karena mengandung kadar
sekﬁn yang rendah, dedak yang seperti ini mempunyai nilai nutrisi yang tinggi
(Ra%yaf, 2002).

E-Dedak padi dapat digunakan sebagai pakan konsentrat yang mengandung
enegi dan disukai ternak. Dedak padi mempunyai kandungan gizi yaitu bahan
ker%'g 86,5%, abu 8,7%, protein kasar 10,8%, serat kasar 11,5%, lemak 5,1%,
bah’iir_l ekstrak tanpa nitrogen BETN 50,4%, kalsium 0,2% dan phosfor 2,5%.
Peh;ﬂroerian dedak padi sebagai pakan penguat ternak ruminansia dapat
me@)erikan pertumbuhan yang baik, ternak cepat besar dan gemuk (Garsetiasih

dk@. 2003). Menurut Sukaryana, (2011) menyatakan bahwa Proses fermentasi
=
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dapat meminimalkan pengaruh antinutrisi dan meningkatkan kecernaan bahan
pak@i dengan kandungan serat kasar tinggi yang ada pada dedak padi.

QIJKomponen utama pada dedak padi adalah minyak, protein, karbohidrat dan
mirgral. Kandungan minyak dedak yang relatif cukup besar dibandingkan
ko@onen kimia lainnya yaitu 19,97% dengan kandungan karbohidrat yaitu
22,%4% (Hadipernata dkk., 2012). Ketersediaan dedak padi yang sangat berlimpah
dancharganya yang relatif murah menjadi pertimbangan penggunaan dedak padi
dalgcﬁ\ penyusunan ransum. Kandungan protein kasar dedak padi 11,55% dan
enegi metabolisme sebesar 1630 kkal/kg, lemak kasar 10,45%, dan serat kasar
9,8?(Ichwan, 2005).

2.32. Tepung Jagung

-p Tepung jagung merupakan butiran butiran halus yang berasal dari jagung
kerFEg yang dihancurkan. Pengolahan jagung menjadi bentuk tepung lebih
dianjurkan dibanding produk setengah jadi lainnya, karena tepung lebih tahan
disimpan, mudah dicampur, dapat diperkaya dengan zat gizi, dan serta mudah
digunakan untuk proses pengolahan lanjutan. Selama proses pengolahan tepung
jagung, cara penanganan yang diterapkan oleh pekerja akan berdampak terhadap
mutu jagung. Cara cara yang kasar, tidak bersih dan higienis akan menyebabkan
penurunan mutu dan tercemarnya jagung hasil olahan (Arief dkk., 2014).

Kandungan nutrisi tepung jagung terdiri atas kadar air 14,77%, abu 1,88%,

serat kasar 1,63%, lemak kasar 7,78%, protein kasar 7,35% dan BETN 81,35%
(Urﬁm dkk., 2014). Tepung jagung dimanfaatkan sebagai pakan karena sumber
ene@i yaitu 3370 Kkal/kg, protein berkisar 8-10%, namun rendah kandungan
Iysiiﬁe dan tryptofan, tepung jagung yang digunakan sebagai sumber energi utama
danSumber xantofil (Kiay, 2014).

2.35; Molases

§ Molases merupakan hasil samping pada industri pengolahan gula dengan
ben%k cair. Kandungan yang terdapat pada molases antara lain 20% air, 3,5%
pro;@rfn, 58% karbohidrat, 0,80% Ca, 0,10% pospor dan 10,50% bahan mineral
Iairg(Pujaningsih, 2006). Berat jenis molases yang baik yaitu 1,4275 g/m®

(Ha':fdajani, 2011). Kandungan pati yang cukup banyak mendukung penggunaan
=)
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molases sebagai bahan perekat pada proses pembuatan pellet pakan sapi. Pati
yan@tergelatinisasi akan membentuk struktur gel yang akan merekatkan pakan,
sehu:ggga pakan akan tetap kompak dan tidak mudah hancur (Nilasari, 2012).

rPenambahan perekat dapat meningkatkan keutuhan pellet dan tidak mudah
hancur selama proses pengangkutan (transportasi) (Nilasari, 2012). Keuntungan
menggunakan molases sebagai binder diantaranya akan meningkatkan
palatabilitas dan mengurangi sifat debu, molases juga merupakan sumber
karbohidrat mudah tercerna, selain itu molases dapat meningkatkan penampakan
tekstur pellet (Arif, 2010). Keunggulan penggunaan molasses yang lain
merupakan zat aditif yang mempunyai sifat fisik yang baik untuk menghasilkan
pellet dengan kualitas yang baik dan meningkatkan palatabilitas ternak (Junianto
dkk., 2013).

2.4. Karakteristik Kualitas Fisik Pellet

Keberhasilan pengembangan teknologi pakan seperti pengadukan pakan,
laju pakan dalam organ pencernaan, proses absorbsi dan deteksi kandungan
porotein, semuanya terkait erat dengan pengetahuan tentang kualitas fisik pakan.
Penggilingan merupakan suatu proses penyeragaman ukuran partikel sehingga
dapat memperkecil perbedaan kualitas fisik (Sutardi, 1997). Menurut Suadnyana
(1998), sekurang-kurangnya ada 5 kualitas fisik yang memegang peranan penting
dalam pakan yaitu kadar air, berat jenis, kerapatan tumpukan, sudut tumpukan,
dan ketahanan benturan.

2.4% Kadar Air (%)

EKadar air merupakan persentasi kandungan air suatu bahan yang dapat
din%takan berdasarkan berat basah atau berat kering. Kadar air berdasarkan berat
baséé merupakan perbandingan antara berat air dalam suatu bahan dengan berat
totaP bahan, sedangkan kadar air berdasarkan berat kering adalah perbandingan
ant&a berat air suatu bahan dengan berat kering bahan tersebut (Syarief dan
Ha!id, 1993). Kadar air selama penyimpanan harus dijaga serendah mungkin
(ku&ng dari 10%) untuk menghindari terjadinya kebusukan, nilai kadar air kritis
unt@? sereal adalah 14%. Bila kadar air diatas 14 % maka kerusakan akan terjadi
san;mt cepat (Supriyati dkk., 1996).
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Kadar air sangat berpengaruh terhadap mutu bahan pangan dan hal ini
mer@pakan salah satu sebab mengapa dalam pengolahan bahan makanan air sering
dik%uarkan atau dikurangi dengan cara penguapan atau pengentalan dan
pengéringan. Pada umumnya keawetan bahan mempunyai hubungan erat dengan
kadéj air yang dikandungnya. Kadar air dalam bahan makanan dapat berbentuk air
beb%s dan air terikat. Air bebas mudah dihilangkan dengan cara penguapan atau
pengeringan, sedangkan air terikat sangat sukar dihilangkan dalam bahan
malgnan (Winarno dkk., 1980).

EKadar air dari suatu bahan dapat diukur dengan berbagai cara, metode yang
umum dilakukan di laboratorium adalah dengan pemanasan dalam oven atau
den@an cara destilasi. Kadar air bahan merupakan pengukuran jumlah air total
yangterkandung dalam bahan pakan, tanpa memperlihatkan kondisi atau derajat
ketgﬁkatan air (Syarif dan Halid, 1993). Triutami dkk., (2016) menyatakan kadar
air pellet yang baik adalah dibawah 12 %.

2.4.2. Berat Jenis (BJ)

Berat jenis memegang peranan penting dalam berbagai proses pengolahan,
penanganan dan penyimpanan. Pertama berat jenis merupakan faktor penentu dari
kerapatan tumpukan. Kedua, berat jenis memberikan pengaruh besar terhadap
daya ambang dari partikel. Ketiga, berat jenis dengan ukuran partikel bertanggung
jawab terhadap homogenitas penyebaran partikel dan stabilitasnya dalam suatu
campuran pakan. Ransum yang terdiri dari partikel dan stabilitasnya dalam suatu
canEuran pakan. Ransum yang terdiri dari partikel yang perbedaan berat jenisnya
besé, maka campuran ini tidak stabil dan cenderung mudah terpisah kembali.
Ke%npat, berat jenis sangat menentukan tingkat ketelitian dalam proses penakaran
sec%a otomatis dalam pabrik pakan, seperti dalam proses pengemasan dan
pengeluaran bahan dari silo untuk dicampur (Kling dan Wohlbier, 1983).

E'Suadnyana (1998) menyatakan bahwa adanya variasi dalam nilai berat jenis
dip&garuhi oleh kandungan nutrisi bahan pakan, distribusi ukuran partikel dan
kar@-teristik ukuran partikel. Menurut Gautama (1998), berat jenis tidak beda
nya?g terhadap ukuran partikel karena ruang antara partikel bahan yang berisi oleh

aquagdes dalam pengukuran berat jenis.
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Berat jenis diukur dengan menggunakan prinsip Hukum Archimedes, yaitu
suaf® benda di dalam fluida, baik sebagian ataupun seluruhnya akan memperoleh
gay@:FArchimedes sebesar fluida yang dipindahkan dan arahnya ke atas (Khalil,
199:5). Berat jenis bersama dengan ukuran partikel berpengaruh terhadap
ho@genitas penyebaran partikel dan stabilitasnya dalam suatu campuran pakan.
Ber%t jenis yang tinggi akan meningkatkan kapasitas ruang penyimpanan
(Syarifudin, 2001).

zBerat jenis penting diketahui karena mempengaruhi homogenitas dan
statgitas pencampuran pakan (Achmad, 2016) serta untuk penakaran otomatis
sehimgga dalam proses pengemasan tingkat ketelitian akan lebih tinggi (Nilasari
201%). Semakin tinggi berat jenis, maka porositasnya semakin kecil dan gaya tarik
meﬁ?;rik antar partikelnya semakin kuat. Retnani dkk., (2011) menyatatakan berat
jengyang baik berkisar antara 0,95 g/cm3 — 1,33 g/cm3 pada kualitas pellet pada

tingkatan penyemprotan air dan masa simpan yang berbeda.

2.4.3. Sudut Tumpukan (°)

Sudut tumpukan adalah sudut yang dibentuk oleh bahan pakan diarahkan
pada bidang datar. Tumpukan akan terbentuk bila bahan dicurahkan pada bidang
datar melalui sebuah corong serta mengukur kriteria kebebasan bergerak dari
partikel pada sudut tumpukan bahan (Geldart et al., 1990). (Thomson, 1984)
menyatakan bahwa semakin bebas suatu partikel bergerak, maka sudut tumpukan
yang terbentuk juga kecil. Klasifikasi aliran bahan berdasarkan sudut tumpukan
diszg;qi)kan pada Tabel 2.2. berikut ini.

—
Tat&l 2.2. Klasifikasi aliran bahan berdasarkan sudut tumpukan

= Sudut Tumpukan (°) Aliran

E_ 20-30 Sangat mudah mengalir

a 30-38 Mudah mengalir

E 38-45 Mengalir

=t 45-55 Sulit mengalir

® >55 Sangat sulit mengalir
Sunber: Fasina dan Sokhansanj (1993).

A3

o Sudut tumpukan merupakan kriteria kebebasan bergerak pakan dalam
e =Y
tumpukan. Sudut tumpukan berperan antara lain dalam menentukan flowability

<
(ke%zampuan mengalir suatu bahan, efisiensi pada pengangkutan atau pemindahan
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secara mekanik, ketepatan dalam penimbangan dan kerapatan padatan tumpukan
(Th@nson, 1984). Sudarmadji (1997) menyatakan bahwa sudut tumpukan antara
30-@ termasuk kedalam kelompok sedang, dimana sifat kemudahan bahan pakan
daIQ,:Zﬁ penanganan atas dasar pengangkutan sedang. Hal ini sesuai yang
dis&iﬁpaikan Syamsu (2007) bahwa sudut tumpukan berkorelasi dengan ukuran
par%kel, semakin besar ukuran pertikel maka berpotensi menurunkan sudut
tumpukan begitu juga sebaliknya. Sudut tumpukan berkisar antara 30,56°-32,93°.
Has;icl_ penelitian Anwar dkk., (2020) dengan penambahan kulit pisang kepok
dal@ ransum yang disimpan dengan waktu yang berbeda lebih tinggi (32,93°)
dibandingkan dengan hasil penelitian Akbar dkk., (2017) melaporkan bahwa sudut
tum?:;?_ukan pakan pellet dengan penambahan daun mengkudu dengan lama

penffimpanan 0 — 6 minggu berkisar antara 14,19° — 17,32°.
Py

2.4%: Kerapatan Tumpukan

Kerapatan tumpukan adalah perbandingan antara berat bahan dengan
volume ruang yang ditempatinya dan satuannya adalah m3 (Khalil, 1999a). Nilai
kerapatan tumpukan menunjukkan porositas dari bahan yaitu jumlah rongga udara
yang terdapat di antara partikel-partikel bahan (Khalil, 1999a).

Kerapatan tumpukan penting diketahui dalam merencanakan suatu gudang
penyimpanan dan volume alat pengolahan (Syarief dan Irawati, 1993). Kerapatan
tumpukan memang peranan penting dalam memperhitungkan volume ruang yang
dibutuhkan suatu bahan dengan berat tertentu, misalnya pengisian silo, elevator,
dang')ketelitian penakaran secara otomatis, (Khalil, 1999a). Kerapatan tumpukan
beréngaruh terhadap daya campur dan ketelitian penakaran secara otomatis,
seb%aimana halnya berat jenis (Kling dan Wohlebier, 1983).

E.Khalil (1999a) menyebutkan bahwa bahan yang mempunyai Kkerapatan
tumplukan rendah (<450 m3) membutuhkan waktu mengalir dengan arah vertikal
Ieb%’lama sebaliknya dengan bahan yang mempunyai kerapatan tumpukan yang
Ieba besar (<500 m?d). Sing dan Heldran (1984) melaporkan bahwa nilai
ker;Ff;atan tumpukan berbanding lurus dengan laju alir pakan, semakin tinggi
ker%atan tumpukan maka laju alir pakan semakin meningkat produsen lebih
menilih bahan dengan kerapatan tumpukan tinggi apabila melakukan pengiriman

jar% jauh karena dapat menghemat pengeluaran biaya pengemasan dan

12
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penyimpanan bahan. Mwithiga dan Sifuna (2006) melaporkan bahwa kerapatan
tunfpukan dipengaruhi kadar air, semakin tinggi kadar air mengakibatkan
merﬁiurunnya kerapatan tumpukan.

:Kerapatan tumpukan memegang peranan penting dalam memperhitungkan
vo@_ﬁe ruang yang dibutuhkan suatu bahan dengan berat jenis tertentu seperti
pad% pengisian alat pencampur, elevator dan silo (Qomariyah, 2004). Menurut
Jaelani dkk., (2016) Semakin tinggi nilai kerapatan tumpukan maka ruang
penyimpanan yang dibutuhkan semakin kecil, hal ini dapat disebabkan oleh
penyprapan kadar air yang tinggi akan menyebabkan peningkatan sifat kohesive,
atausgaya tarik menarik antar partikel semakin besar, sehingga semakin tinggi

=
kadar air maka akan semakin tinggi juga kerapatan tumpukannya.
~

2.4%J Ketahanan Benturan (Durability)

o Kualitas pellet untuk pakan ternak beberapa jenis pakan ternak memiliki
pert?edaan kualitas, perbedaan ini berkaitan erat dengan daya tahan pellet terhadap
proses penanganan. Pellet harus memiliki indeks ketahan yang baik sehingga
pellet memiliki kekuatan dan ketahanan yang baik selama proses penanganan,
Standar spesifikasi durability indeks yang digunakan adalah minimum 80%
(Dozier, 2001).

Ketahanan pellet terhadap benturan dapat diuji dengan melakukan shatter
test, yaitu dengan cara menjatuhkan pellet yang telah diketahui beratnya keatas
lempengan besi. Ketahanan pellet terhadap benturan dapat dirumuskan sebagai
pre%’ntase banyaknya pellet yang utuh setelah dijatuhkan keatas lempengan besi
terh"'a"dap jumlah pellet semula sebelum dijatuhkan. Ketahanan pellet terhadap
bengtran dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu komponen penyusun bahan
bal@_dan kondisi bahan (Balagopalan et al., 1998).

EMenurut Thomas et al. (1997), kandungan bahan yang mempengaruhi
ket%ranan benturan pellet adalah pati, gula, protein, lemak dan serat kasar.
Perﬁaruh unsur serat terhadap kualitas fisik pellet ditentukan oleh unsur kimiawi
unsgr penyusun serat. Unsur serat yang larut dalam air seperti glukosa,
araai.noxylan dan pektin memiliki memiliki sifat viskositas yang tinggi, sehingga

ceng(jerung meningkatkan daya tahan (durability) pellet, sedangkan unsur serat
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NDF yang tidak mudah larut seperti selulosa, hemiselulosa, dan lignin dapat
meffdirunkan daya tahan pellet (Thomas et al., 1998).
% Balagopalan et al., (1998) menyatakan bahwa ketahanan pellet terhadap

=
gesgkan dapat diuji dengan menggunakan Cochcrane Test, yaitu dengan cara

' eﬁésukkan pellet yang telah diketahui beratnya ke dalam drum logam yang

kemudian diputar dengan kecepatan tetap selama satuan waktu. Thomas dan Van

wi

m
Der—Poel, (1996) melaporkan bahwa adanya kandungan serat yang tinggi dalam

bah@ dapat menyebabkan pellet yang dihasilkan mudah patah.

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydin yeH
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I11. MATERI DAN METODE
©
Al
3.1aWaktu dan Tempat
-~
o Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan pada Bulan Februari-
MaFrét 2023 di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan

Pet(%Jrnakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3.2§AIat dan Bahan
3.2& Bahan

< Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa tepung maggot, dedak
padcci;n tepung jagung, molases dan konsentrat 511.
3.2% Alat

v Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan aluminium,
timé&ngan analitik, oven, terpal, mesin grinder, mesin pelleter, sendok pengaduk,

corong plastik, jangka sorong, vibrator ballmill dan mistar ukur.

3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Adapun rincian perlakuan
adalah sebagai berikut:
PO: Formulasi pellet dengan 0% tepung maggot
P1: Formulasi pellet dengan 5% tepung maggot
P2:drormulasi pellet dengan 10% tepung maggot
PB:%ormulasi pellet dengan 15% tepung maggot
» Kebutuhan ternak sapi potong dapat dilihat pada Tabel 3.1. berikut ini:

Tabng"l 3.1 Persyaratan mutu konsentrat sapi potong berdasarkan bahan kering

No >Jenis Pakan ~ KA(%) Abu(%) PK(%) LK(%) NDF(%) TDN(%)
(= Maks Maks Maks Maks Maks Maks

1 iiPenggemukan 14 12 13 7 35 70

Suner : SNI 3148.2:2009.
Lo §
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Kandungan nutrisi bahan penyusun pellet yang mengandung bahan dasar
maggot (Hermetia illucens) disajikan pada Tabel 3.2. berikut ini:

Tabel 3.2. Kandungan nutrisi bahan penyusun pellet

Bahan Baku SK% PK% LK% TDN%

Maggot" 15,00 46,43 29,35 84,60
Dedak Padi’ 9,69 7,55 2,50 55,90
Tepung Jagung® 2,08 8,84 6,50 80,80
Komsentrat 511° 4 22,00 6,00 91,68
Molases 0,4 4 0 80,00

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

Sumber : 1. Laboratorium Nutrisi dan Kimia, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2023.
c 2. Mucra dkk., (2020).

= 3. Haziq Ersyidana, (2019).

Korﬁbosisi ransum dapat dilihat pada Tabel 3.3. berikut ini:

Ta@l 3.3. Adapun formulasi pellet masing-masing perlakuan adalah:

Baftan PO P1 P2 P3
Dedek Padi o7 47 45 44
Tepung Jagung 20 25 35 36
Komsentrat 18 18 5 0
Tepung Maggot 0 5 10 15
Molases 5 5 5 5
Total 100 100 100 100
PK (%) 13,41 12,00 12,01 13,09
SK (%) 6,68 6,76 7,19 7,86
LK (%) 3,81 4,74 5,42 6,03
TDN (%) 69,11 70,86 69,78 69,33

3.4. Prosedur Penelitian

3.4.1. Pembuatan Tepung Maggot
¢ Tahapan pembuatan tepung maggot dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. ETahapan awalnya adalah pembersihan maggot yang masih kotor dan
@ercampur dengan benda asing seperti debu, bebatuan dan lain sebagainya.

2. E\Aaggot dalam keadaan bersih selanjutnya dilakukan proses penyangaraian di
Euali panas sampai magot mati.

3. AMaggot di dinginkan di ruangan terbuka sampai kering hingga kadar air
<ﬂ:1anya 7-10% saja.

4. é&/laggot digiling menggunakan mesin grinder sampai berbentuk tepung halus,

San siap untuk digunakan.
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3.4.2. Pembuatan Pellet
© Tahapan pembuatan pellet dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. nj-Persiapan bahan-bahan pellet sesuai formulasi yang ditentukan.
2. ?enimbangan bahan baku berdasarkan kebutuhan setiap perlakuan
3. EF;encampuran bahan setiap perlakuan sampai homogen sehingga menjadi

c%konsentrat yang siap dicetak.

E

—Pencetakan pellet menggunakan mesin pellet dengan ukuran lubang die 5

“mm.
=

‘ZPenjemuran pellet hingga beratnya konstan.

e

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

ex

cPellet dilakuan uji kualitas fisik.
=
uBagan prosedur penelitian yang dapat dilihat sebagai berikut:

[ Maggot ]

)

[ Maggot dibersihkan dan penyangraian maggot ]

I\

[ Maggot dihaluskan, sehingga menjadi tepung maggot ]

L

Bahan disiapkan, kemudian bahan-bahan pellet yang akan dibuat sesuai
formulasi yang ditentukan

L

nery ey

-
Pencampuran bahan setiap perlakuan sampai homogen sehingga menjadi
bahan dicampur konsentrat yang siap dicetak
.
2 )

Pencetakan pellet menggunakan mesin pellet dengan ukuran lubang die 5 mm
pellet dicetak, kemudian pellet dijemur dan disimpan dalam kantong plastik

& L

Dilakukan uji kualitas fisik, kemudian pengolahan data mengunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sijn} eAiey ynunjas neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

Gambar 3.1. Prosedur pembuatan pellet
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3.5. Peubah Penelitian
3.5@ Kadar Air (%)

A = - . .
a Uji kadar air dengan menggunakan metode statter test (Khalil, 1999).

=
Kadar air ransum dapat disebabkan karena perbedaan bahan penyusun ransum,

sur@ dan kelembaban lingkungan sekitarnya selama proses pengukuran yang

me@ungkinkan terjadinya penyerapan air dari udara.
Anatisis Kadar Air
Cara kerja :

=

a.
b.

3.5

;ampel pellet disediakan sebanyak 3 gram didapat beratnya (y gram).

€awan porselen yang bersih disiapkan, berat cawan ditimbang dengan neraca
Sanalitik, cawan porselen didapat beratnya (x gram).

gampel pellet dimasukan sebanyak 3 gram ke dalam cawan porselen yang

gelah disediakan.

. “Cawan yang telah diisi sampel dimasukan ke dalam alat pengeringan /oven

listrik dengan temperatur 105°C selama 24 jam.
Setelah itu ditimbang beratnya (z gram), berat pengurangan merupakan
bayaknya air dalam bagan.

Pellet 3 g Cawan oven 105°C (Z gram)
(y gram) (x gram) 24 jam

x+y—z
KA = T x 100%

[S] 93€3S

. Berat Jenis
Uji Berat Jenis dengan menggunakan metode statter test (Khalil, 1999).

TR

Samagel sebanyak 100 gram dimasukkan ke dalam gelas ukur yang berisi air 500

=]
mLZalu dilakukan pengadukan untuk mempercepat penghilangan ruang udara

M
antg partikel pellet. Pembacaan volume dilakukan setelah volume air konstan.

Prosedur penentuan berat jenis pellet sebagai berikut :

18
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Pellet

dimasukan Aduk

dalam gelas sampel
ukur

Berat Sampel (gram)
AV Perubahan Volume Aquades (mL)

Gelas ukur
500 mL

Aquades
200 mL

BJ=

IN!lw e}dip yeH @

3.5% Sudut Tumpukan (°)
c Uji Sudut Tumpukan dengan menggunakan metode statter test (Khalil,
w»

S

1999). Pengukuran sudut tumpukan dilakukan dengan cara menjatuhkan atau
menourahkan bahan pada ketinggian 30 cm dengan berat bahan per ulangan 500
graﬁ% Ketinggian tumpukan bahan harus selalu berada di bawah corong.
Pengukuran diameter dilakukan pada sisi yang sama pada semua
pengamatan dengan bantuan mistar dan segitiga siku-siku. Sudut tumpukan bahan
dinyatakan dengan satuan derajat dan dapat ditentukan dengan mengukur diameter

dasar (d) dan tinggi tumpukan (t). Besarnya sudut tumpukan (o).

Tumpukan Pellet

Pellet 500 g Pellet di masukkan
ke dalam corong

t
tan o = ——
0,5d

o=tan " a
Keterangan :
t

Tinggi tumpukan

= Sudut tumpukan

o
]

Diameter tumpukan

3.5

< Uji Kerapatan Tumpukan dengan menggunakan metode statter test

. Kerapatan Tumpukan

ZHSH.BAIIIH JIWe|[sy 23}elsg

0

(Khadil, 1999). Kerapatan tumpukan dihitung dengan mencurahkan bahan sampai
W
volgme 100 mL ke dalam gelas ukur (500 mL). Metode pemasukan bahan ke

dal@n gelas ukur sama setiap pengamatan, baik cara maupun ketinggian

19
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pencurahan. Pencurahan ransum dibantu corong plastik, guna meminimumkan

: ; pen@bsutan volume curah akibat daya berat itu sendiri saat dicurahkan dan terjadi
o  Eb L
5 gungangan pada gelas ukur perlu dihindari. Prosedur penentuan kerapatan
g -~
; tumpukan pellet sebagai berikut :
2 ©
c —
- M
@ [ jDeIIet 100 g Gelas ukur Masukkan pellet kedalam gelas
S = 500 mL ukur
2 =
’g ~
& &
s o KT — Berat Bahan (gram) ¢
2 = Volume Ruang Yang Ditempati (mL)
@ w
=
w»
~

3.58. Ketahanan Benturan
Uji ketahanan benturan dengan menggunakan metode statter test

el

(Bafagopalan et al., 1988). Ketahanan pellet terhadap benturan diukur dengan cara
menjatuhkan pellet dari ketinggian 1 m pada lempeng besi setebal 2 mm pellet
dijatunkan secara bersamaan dengan berat 500 gram, lalu dilakukan penyaringan
dengan Vibrator Ball Mill dan dilakukan penimbangan. Prosedur penentuan

ketahanan benturan sebagai berikut :

[ Pellet 500 g I Bl Lempeng Besi I Bl Vibrator Ballmill ]

% y gram
B KB = x 100%
P X gram
2
3.6§Analisis Data
== Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam sesuai

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey 1ul sin} eAiey yninjes neje uelbeges dinbusw Buele|ig

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika dari rancangan

peréobaan mengikuti model matematika Steel dan Torrie (1995), sebagai berikut :
M

Yij=p+i+i]
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Keterangan :
i g Y - Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j
g o : Nilai tengah umum
g -~
; o | : Pengaruh perlakuan ke-i
g © ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
@ =K .1, 2, 3, dan 4 perlakuan
c 3
§ = j : 1,2, 3, 4, dan 5 ulangan
@ SK”C“ dB JK KT F hitung F tabel
s B 5% 1%
S Perfakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG
“ Galdt t(r-1) IKG KTG - - -
Total tr-1 JKT : - —
~
Q
—p Keterangan :
= : o (¥.)?
c  Faktor Koreksi (FK) = o
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ¥ YZij-FK
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = & ij-JKP
I JKP
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = T
Kuadrat Tengah Galat (KTG) = A Ltie
dbgalat
F hitung = %
=
& Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji

m
Ian}c%t dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Steel dan Torrie, 1991).

Data! yang ditampilkan adalah rata-rata + STDEV.

KTG
Ulangan

DMRT = Ra(p;db) x

Keterangan :

o : Taraf Uji Nyata

R : Nilai dari Tabel Uji Jarak Duncan’s
P : Banyaknya Perlakuan
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PENUTUP

V.

29

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pellet yang mengandung
Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui palatabilitas pellet

terbaik adalah P2 (penggunaan maggot 10%).

=
dan—tidak merubah kerapatan tumpukan dan ketahanan benturan. Perlakuan

iau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

ma@ot (Hermetia illucens) dengan level 5-15% dapat meningkatkan kualitas fisik
pellet yang ditunjukkan oleh menurunnya kadar air, berat jenis, sudut tumpukan,

yangjmengandung maggot (Hermetia illucens).

©
5.1§-Kesimpulan

-~

2

=

=z
5.2$aran

w»

~

Q

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN
i ©
o §7
Es Lampiran 1. Data Hasil Penelitian
g E PARAMETER
§- S Kadar Berat Sudut Kerapatan Ketahanan
= BERLAKUAN Air Jenis Tumpukan Tumpukan  Benturan
c = (%)  (gr/mL) (®) (gr/cm?®) (%)
§ — POU1 8,98 1,33 28,00 0,43 99,30
@ 7~ PoU2 8,94 1,33 27,40 0,44 99,20
g < pous 9,18 1,33 28,80 0,42 99,20
§ < poU4 8,94 1,33 29,60 0,41 99,10
c:n POU5S 8,76 1,29 29,20 0,44 98,80
i P1U1 8,16 1,25 28,20 0,43 99,40
L PlU2 8,78 1,25 29,40 0,41 99,20
A p1U3 8,13 1,25 28,00 0,43 99,20
g P1U4 8,56 1,17 29,20 0,43 99,20
P1U5 8,60 1,25 28,20 0,44 99,10
P2U1 8,34 1,11 26,00 0,43 99,40
P2U2 8,36 1,08 27,00 0,45 99,30
P2U3 8,41 1,05 26,60 0,44 99,20
P2U4 8,53 1,11 26,40 0,45 99,20
P2U5 8,78 1,11 26,00 0,44 99,20
P3U1 7,37 1,05 26,60 0,45 99,40
P3U2 6,97 1,11 28,40 0,46 99,40
P3U3 7,35 1,11 28,80 0,42 99,40
P3U4 6,95 1,11 28,00 0,45 99,40
= P3U5 7,35 1,05 26,80 0,44 99,20
-
(g°]
®
)
=
=
=
e
<
(4]
L |
on
::
Lt
=)
e =Y
w
=
Y
=)
w
<
b}
e
Lo 2
5]
s
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Lampiran 2. Analisis Statistik Kadar Air Tepung Pellet

Ulangan
Pe%kuan 1 5 3 4 5 Total Rataan Stdev
PO 898 894 918 894 876 4480 896 0,15
P17 816 878 813 856 860 4223 845 0,29
P2 834 836 841 853 878 4242 848 0,18
P3—~ 737 697 735 695 735 3599 720 022
Total 3285 33,05 33,07 3298 33,49 16544
FK™ =(Y...)
Sy
=
o = (165,44)%: 20
& = 27370.39: 20
-~
© =1368,52
A
KE =X(Yij) - FK
= (8,98)%+ (8,94)* + ..., (7,35)* - FK
=1377,77 - 1368,52
=925
JKP = 3(Yi)* FK
r
2 2 2 2
44,80 42,23 42,42 35,99
_ ¢ )+( )+( )+( )-1368,52
5 5 5
=1377,03 - 1368,52
n
o =851
L ad
KE, =IKT-JKP
(7,1
5 =925-8,51
81 _
=. =0,74
™
KTP~ =JKP
=. DBP
<
(]
@ =851
G 3
S =283
wn
o
KT& =JKG
£ DBG
wn
!
]
e
It
= 38
]
i
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o
&

=
Fhitung= KTP
o KTG

1
o
(@]
m@

nyiiw eyd
1
@
[

Anatisis Sidik Ragam Kadar Air

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3did yeH

Surober Keragaman dB JK KT Fhit F5% F1% Keterangan

Perfgkuan 3 851 283 6132 324 529 o
Galat 16 0,74 0,05
Total 19 925 288

Ketéfangan : ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhitung > Ftabel 0,01
Q
c

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
Standar Error

e = fE=- [

= 0,096
Jarak Nyata Terkecil
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,00 0,28 4,13 0,39
o 3 3,14 0,30 4,31 0,41
% 4 3,23 0,31 4,43 0,42

UrLfEn Rataan dan Perlakuan yang Terkecil ke yang Terbesar
Peflakuan P3 P1 P2 PO
Rgtaan 7,20 8,45 8,48 8,96
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Keterangan
**
**
**
ns
**
**

LSR 1%
0,39
0,41
0,42
0,39
0,41
0,42

LSR 5%
0,28
0,30
0,31
0,28
0,30
0,28

P2
b

Selisih
1,24
1,28
1,76
0,03
0,51
0,47

3-P1
3-P2
3-P0
1-P2
1-PO
2-P0

™
A ®©

k UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

Rerlakuan

f@m%%%i

Pengujian Nilai Tengah

Superskrip

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u._.-,.ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

=L .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsumanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Stdev
0,02
0,04
0,03
0,03

41

Rataan
1,32
1,23
1,09
1,09

Total

6,61
6,17
5,46
5,43
23,67

5
1,29
1,25
1,11
1,05
4,70
- 28,013

Ulangan
3 4

133 1,33
1,25 1,17
1,05 1,11
1,11 1,11
4,74  A72
., (1,05 - FK

1,33
1,25
1,08
1,11
4,77

1
1,33
1,25
1,11
1,05
4,74

Yij)*~ FK

i
o
1 1 1

(6,61)° +(6,17)2 +(5,46)2 +(5,43)2

(1,33)%+ (1,33)* + ..
28,34 - 28,013

0,21
r
28,31- 28,11

0,20

(23,67)%: 20
JK(;-?, = JKT - JKP

560,27: 20

28,01
0,21-0,20
8

cE

I
Imrlo%%mW@J___x UIN Suska Ri
O O A A _|_|

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ _._,.MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AU... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

i~ 5 98

0,01
JKP
DBP

wn
-

e Islam

Pe@akuan

ic University cmmmﬂ:ms Syarif Kasim
A4

Lampiran 3. Analisis Statistik Berat Jenis Pellet
2

JKTD =Y (Yij®) - FK

JKP
KTR

UIN SUSKA RIAU
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=0,014

16
=0,001
Fhiﬁng: KTP
KTG

0,07
0,001

|lw e}dio Y
11

=77,67
Anafisis Sidik Ragam Berat Jenis

Surhber Keragaman  dB  JK KT Fhit F5% F1% Keterangan

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3did yeH

Pertakuan 3 0,20 0,07 7767 324 529 kel
Galat 16 0,01 0,001
Tota 19 0,21 0.08

Keterangan : ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhitung > Ftabel 0,01
Q

A

Q
Ujiduncan’s Multiple Range Test (DMRT)

Standar Error

_ ,KTG_ f@
SE ===

=0,13
Jarak Nyata Terkecil
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,00 0,039 4,13 0,054
3 3,15 0,041 4,34 0,057
4 3,23 0,042 4,45 0,058
Ur@n Rataan dan Perlakuan yang Tekecil ke yang Terbesar
Perfakuan P3 P2 P1 PO
Rataan 1,09 1,09 1,23 1,32

42
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Pengujian Nilai Tengah

£l )
Sy

UIN SUSKA RIAU

oS,

Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan
0,039 0,054

Rerlakuan

ns
*x
*%
*x
*%
*x

0,057
0,058
0,054

0,041
0,042
0,039

3-P2
3-P1
3-PO
P2-P1
2-PO
1-PO

fom_w%%%

0,057
0,054

0,041
0,039

0,01
0,15
0,24
0,14
0,23
0,09

PO

P1

P2

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

43

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 4. Analisis Statistik Sudut Tumpukan Pellet

5t Ulangan
% Per%uan 1 > 3 ] 5 Total Rataan Stdev
5 PO 28,00 2740 2880 2960 2920 143,00 2860 0,89
gpl"“ 2820 2940 28,00 2920 2820 143,00 2860 0,65
= [ 2 26,00 27,00 26,60 26,40 26,00 132,00 2640 0,42
a P3 o 26,60 2840 2880 28,00 26,80 138,60 27,72 0,98
2 TotH 108,80 112,20 112,20 113,20 110,20 556,60
c 3
c =
a =
@ FK™ =(Y...)
= (=
= — (r,9)
& == ,
& ¢y =(556,60)*:20
o =309803,560 : 20
o =15490,178
KTY =Y(Yij?) - FK
Q)
o =(28,00)%+ (27,00)* + ..., (26,80)*— FK
= 15515,800 - 15490,178
= 25,62
JKP = 3(Yi)* FK
r
2 J) 2 ),
143,00 143,00 132,00 138,60
! ) +( ) +( ) +( )-15490,178
5 5 5
= 15506,392 - 15490,178
=16,21
n
JKG =JKT-JKP
®  =25622-16,214
(7,1
5 =940
KTE- = JKP
— DBP
2. =16.214
< - Y, e LT
® 3
n
& =540
!
(=)
KT§; = JKG
£ DBG
4
=
wn
!
]
e
It
= 44
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©
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=
Angtisis Sidik Ragam Sudut Tumpukan

Buepupn-Buepun 1Bunpuig e3did yeH

Sumber Keragaman dB  JK KT Fhit F5% F1% Keterangan
P

er'@(uan 3 1621 540 9,19 324 5,29 **
Galat 16 9,40 0,58
Totgl 19 2561 5,98
Keterangan : ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhitung > Ftabel 0,01
Py dan Ftabel 0,01

Q
UjiPuncan’s Multiple Range Test (DMRT)

Standar Error

_ ,KTG_ f@
SE ===

=0,34
Jarak Nyata Terkecil
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,00 1,02 4,13 1,41
3 3,15 1,08 4,34 1,48
4 3,23 1,10 4,45 1,52
=
Urdtan Rataan dan Perlakuan yang Tekecil ke yang Terbesar
Peflakuan P2 P3 P1 PO
R%aan 26,40 27,72 28,60 28,60
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LSR 1% Keterangan
1,41 *
1,48 **
1,52 il
1,41 ns
1,48 ns
1,41 ns

LSR 5%
1,02
1,08
1,10
1,02
1,08
1,02

P1
b

Selisih
1,32
2,20
2,20
0,88
0,88
0,00

PO

P1
PO
PO

YEEE

2-P3
P1

Rerlakuan
2
2
3
3
1

N Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

=
1 1 M
Pt&milg
>

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
(U 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= c a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
"/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Pengujian Nilai Tengah

UIN SUSKA RIAU



Stdev
0,01
0,01
0,01
0,02

47

Rataan
0,43
0,43
0,44
0,44

Total
2,14
2,14
2,21
2,22
8,71

5
0,44
0,44
0,44
0,44
1,76

- 3,7932

4
0,41
0,43
0,45
0,45
1,74

., (0,44)* - FK

Ulangan
3
0,42
0,43
0,44
0,42
1,71

2
0,44
0,41
0,45
0,46
1,76

5

1
0,43
0,43
0,43
0,45
1,74

5
3,7943 - 3,7932

2 2 2 2
2147, @147 2217 | (2.22)
0,0011

(0,43)* + (0,44)% + ..
3,7967 - 3,7932
0,0035

0,0035 — 0,0011

JKT - JKP

S

S o O
o m
o MD
Il

= Y (Yij)* FK
r

= (8,71)*: 20

e
]

Hak ciptagsmilik UIN Sus
o A’

O 1 AN M
(N a T a Y M o) LL

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._,.MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

75,
=~ =3,7932

JKEy =Y(Yij?) - FK

Q
=
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Lampiran 5. Analisis Statistik Kerapatan Tumpukan Pellet
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Lampiran 6. Analisis Statistik Ketahanan Benturan Pellet

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3di) yeq

Ulangan
Per@(uan 1 > 3 ] 5 Total Rataan Stdev
PO o 9930 9920 9920 99,10 98,80 49560 99,12 0,19
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P 9940 9940 99,40 9940 9920 49680 9936 0,09
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=
FK= = (Y..)
= (r,p)-1
Z =(1984,80)*: 20
P 393943104 20
~ =19697152
Q
21|
KE =X(Yij?) - FK
S =(99,30)2+ (99,20)2 + ..., 99,202~ FK
= 196971,96 — 196971,52
= 0,44
JKP = Y(Yij)* FK
r
495,60  (496,10)% (496,30 = (496,80)
:( )+( )+( )+( )-196971,70
5 5 5
o, = 19697170- 19697152
5 =018
JK(% = JKT — JKP
S =044-0,18
=i
= =0,26
KTE' =JKP
= DBP
(]
» =018
sy 3
S =049
KTG =JKG
= DBG
fo¥]
=
0 5]
!
]
e
It
. 49
]
i
=]



[ o
[+ Lo
= 10
s|2 S,
2 e
X 3
2
o
SR v
(g 7o) o>
S
NN =
o | N =
L™ LL
(401
- c
=M
=2 E
LL | S
s
©
T965y
OIS 2|<elE
O OoO|o|<L
= S
© <
2 2
o= (<)
olv|N &3 e
Sl R A=
m OOOb
< X
MB 69..m
VAR IRGRS IR ] o
£ =
S S =
am 3]
ol O o o R% 2
%;MMLT AJ%Mm X
S o XI¥ oo o F3| S
I e " T bl >
S . 222 S _ . . . r g :
© Halkecipta mili x.@@@@ k& Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim
e C|S|g ©| oo
L <D O|F|X

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__.-,.MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
I/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsumanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



52

S
>
£
- E
=] =
& b <
* 2 '8
o = =
[<5) [3+]
o = O
N < ©
c
.8
=
c
(D)
o
s
<
c
(35
=}
= |
g S 2 =
[3] > > Lo
= g 2 5
_M (o)) .Mu | Wu.
S . C = o}
= > W. @
3 @ tan Syarif Kasim
£ & : Wtan Sy
- i ™ Te}
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u.__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
=2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

12. Sendok Pengaduk

10. Mesin Grinder

8. Oven

ultan Syarif Kasim

11.Mesin Pelleter

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



54

D
i o

14. Jangka Sorong
16. Mistar Ukur

——

x E

¥ 2 g

o nm

N o (@]

a8 S g

S o
@.Z Susk > State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

| g

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u.__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
lh_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



55

2. Uji Sudut Tumbukan
4. ketahanan Benturan

Lampiran 8. Uji Kualitas Fisik Penelitian

c
(]
4
>
o
3 =
- | =
© E
72 5 | = 3]
g Rm W g
© - o 3 S State Islamic University of Sultan Syarif Kasim
i B N\ - o3
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u.__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
lh_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



